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BAB VII 
KESIMPULAN 

 
 
 

  Unit pengemasan dan penggudangan permen keras dengan 

kapasitas bahan baku 12,5 ton /hari dapat terlaksana dengan baik jika 

didukung sumber daya manusia, mesin dan alat pengemasan, tanah dan 

bangunan, kegiatan yang terencana dengan baik, serta ketersediaan aspek 

ekonomi. Perincian kebutuhan unit pengemasan adalah sebagai berikut: 

a. Tenaga kerja sebanyak 71 orang yang terdiri dari 6 orang Kepala 

Seksi Pengemasan, 35 orang karyawan pengemasan, 6 orang 

Kepala Seksi Penggudangan, 24 orang karyawan penggudangan. 

b. Kebutuhan per hari bahan kemasan primer sebanyak 12.821,13 m2, 

kemasan sekunder sebanyak 3.320,64 m2, dan kemasan tersier 

sebanyak 2.672 karton. 

c. Kebutuhan listrik selama 1 tahun sebesar 314.698,20 KWh dan 

kebutuhan solar selama 1 tahun sebesar 8.180,64 L/tahun. 

d. Biaya pengemasan dan penggudangan selama 1 tahun sebesar Rp 

17.424.703.310,00. 

e. Persentase biaya pengemasan dan penggudangan terhadap Total 

Production Cost adalah 30,04%. 

f. Biaya pengemasan dan penggudangan  per kemasan produk 

sebesar Rp 17,42 
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